
 

PENCEGAHAN DINI DPN (DIABETIK PERIFERAL NEUROPATI) PADA 

PENDERITA DIABETES MELITUS (DM) TIPE II DI DESA MANGUNJAYA KEC. 

TAMBUN SELATAN KABUPATEN BEKASI 

 

EARLY PREVENTION OF DPN (DIABETIC PERIPHERAL NEUROPATHY) IN 

PATIENTS WITH DIABETES MELLITUS  TYPE 2 IN MANGUNJAYA 

VILLAGE SUBDISTRICT TAMBUN SELATAN BEKASI 

 

Mila Sartika, Armi 

Universitas Medika Suherman 
 

ABSTRAK 

Diabetes Melitus (DM) merupakan sekelompok kelainan heterogen yang ditandai oleh 

kenaikan kadar glukosa dalam darah atau hiperglikemia. Hiperglikemia terjadi karena 

kemampuan tubuh untuk bereaksi terhadap insulin menurun atau pankreas 

menghentikan produksi insulin. Kondisi tersebut dapat menyebabkan penderita 

diabetes perlahan-lahan beresiko mengalami terjadinya neuropathy. Tujuan umum 

yang merupakan solusi dari pencegahan dini DPN adalah untuk meminimalisir 

terjadinya DPN pada Diabetisi sehingga dapat meningkatkan kualitas kesehatan yang 

lebih optimal bagi Diabetisi  khususnya di wilayah RW. 12 Desa Mangunjaya 

Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi Tahun 2022. Hasil pelaksanaan PKM 

pada tahap pertama hasil observasi pelaksanaan exercise tangan dan kaki pada 

diabetisi di desa Mangunjaya Rw. 12 Kecamatan Tamun Selatan diperoleh hasil bahwa 

dari 89 diabetisi 100% aktif mengikuti latihan exercise tangan dan kaki. Pada tahap ke 

dua diperoleh hasil Creening Neuropati Michigan (MSI) dari 89 diabetisi terdapat 59 

(66,3%) dibetisi terindikasi DPN. Pencegahan dini  merupakan salah satu solusi yang 

paling tepat dalam penanganan resiko DPN pada kasus DM tipe II. Dalam pelaksanaan 

PKM ini yang akan dilakukan oleh penulis adalah dengan mengajarkan exercise 

(latihan) gerak tangan dan kaki pada Diabetisi sebagai upaya pencegahan dini, 

sehingga mampu meminimalisir terjadinya DPN dan Diabetisi mampu meningkatkan 

kualitas kesehatan yang optimal. Exercise tangan dan kaki ini dapat dilakukan 

seminggu 3 kali dengan durasi waktu kurang lebih 30 menit 

 

ABSTRACT 

Diabetes Mellitus (DM) is a heterogeneous group of disorders characterized by 

increased blood glucose levels or hyperglycemia. Hyperglycemia occurs because the 

body's ability to react to insulin decreases or the pancreas stops producing insulin. 

These conditions can cause diabetics to slowly develop neuropathy. The general goal 

which is a solution for early prevention of DPN is to minimize the occurrence of DPN 

in Diabetics so that it can improve the quality of health that is more optimal for 

Diabetics, especially in the RW area. 12 Mangunjaya Village, South Tambun District, 

Bekasi Regency in 2022. The results of the PKM implementation in the first stage were 

the results of observing the implementation of hand and foot exercises for people with 

diabetes in Mangunjaya Village Rw. In 12 South Tamun Districts, it was found that of 

the 89 people with diabetes, 100% actively participated in hand and foot exercise. In 

the second stage, the Michigan neuropathy screening results obtained from 89 people 

with diabetes, 59 (66,3%) people with diabetes indicated Diabetic Neuropathy. Early 

prevention is one of the most appropriate solutions in managing the risk of DPN in 

cases of type II DM. In carrying out this PKM, what the author will do is teach exercise 

(exercise) movement of the hands and feet to Diabetics as an early prevention effort, 

so as to minimize the occurrence of DPN and Diabetics can improve optimal health 

quality. This hand and leg exercise can be done 3 times a week with a duration of 

approximately 30 minutes. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu jenis Penyakit Tidak Menular (PTM) yang saat ini 

menjadi masalah kesehatan pada masyarakat, pada setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan 

jumlah penderita di negara-negara seluruh dunia. DM merupakan sekelompok kelainan heterogen yang 

ditandai oleh kenaikan kadar glukosa dalam darah atau hiperglikemia. Hiperglikemia terjadi karena 

kemampuan tubuh untuk bereaksi terhadap insulin menurun atau pankreas menghentikan produksi 

insulin. Data prevalensi Diabetes Melitus Dunia tahun 2021 yaitu 537 juta orang dewasa (umur 20-79 

tahun) atau 1 dari 10 orang hidup dengan diabetes diseluruh dunia. Diabetes juga menyebabkan 6,7 juta 

kematian atau1 tiap 5 menit. Data tersebut juga mengungkapkan bahwa Indonesia menempati urutan ke-

5. Angka ini diprediksi akan terus mengalami peningkatan dan mencapai 16,7 juta pada tahun 2045. Di 

Indonesia juga semakin meningkat, angka prevalensi diabetes di Indonesia mengalami peningkatan 

cukup signifikan selama 5 tahun terakhir yakni ditahun 2013 angka prevalensi diabetes pada orang 

dewasa mencapai 6,9 persen dan di tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi 8,5 persen. DPN adalah 

gangguan saraf akibat penyakit diabetes, yang ditandai dengan kesemutan, nyeri, atau mati rasa. Meski 

dapat terjadi pada saraf di bagian tubuh manapun, neuropathy diabetik lebih sering menyerang saraf di 

area perifer terutama di bagian tangan dan kaki ketika kadar gula darah mengalami peningkatan. 

Pencegahan dapat dilakukan dengan tahapan pencegahan dini dan perawatan jika terjadinya 

komplikasi DPN. Dalam pelaksanaan PKM ini yang akan dilakukan oleh penulis adalah dengan 

mengajarkan latihan gerak tangan dan kaki pada Diabetisi dalam pencegahan dini, sehingga mampu 

meminimalisir terjadinya DPNdan Diabetisi mampu meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan jadi 

lebih baik.  

Desa Mangunjaya RW 12 merupakan salah satu wilayah yang berada dalam Kecamatan Tambun 

Selatan Kabupaten Bekasi. RW 12 terdiri dari 17 RT. Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas 

Mangunjaya kasus DM di RW 12 Desa Mangunjaya semakin meningkat dari tahun 2020 sebanyak 53 

kasus, tahun 2021 hingga april 2022 kasus DM di RW 12 terdapat 89 kasus, 59,5% peningkatan kasus. 

Melihat peningkatan kasus tersebut sehingga perlunya pencegahan dini untuk meminimalisir terjadinya 

DPNsehingga mampu meningkatkan kualitas kesehatan Diabetisi.  PKM ini akan dilaksankan dengan 

peningkatan peran serta Diabetisi dalam meminimalisir resiko DPNdan mengurangi rasa nyeri pada 

eksremitas tangan dan kaki. Tema PKM ini adalah “Pencegahan Dini DPN (Diabetik Periferal Neuropati) 

Pada Penderita Diabetes Melitus (DM) Tipe II Di Desa Mangunjaya Kec. Tambun Selatan Kabupaten 

Bekasi Tahun 2022. 

METODE 

  

Model pendekatan pengabdian masyarakat yang akan dilakukan merupakan model pendekatan 

pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan kesehatan masyarakat, informasi dan edukasi serta 

meningkatkan skill (exercise tangan dan kaki) pada penderita DM dalam mengurangi keluhan yang 

dirasakan seperti nyeri, kesemutan dan meminimalisir resiko terjadinya DPN pada Diabetisi. Diharapkan 

setelah kegiatan ini, bisa terwujudnya tujuan PKM berikut : 

1. Meningkatkan pengetahuan Diabetisi terkait dengan bahayanya DPNpada pendeita DM tipe II di 

wilayah RW. 12 Desa Mangunjaya Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi 

2. Meningkatkan kemampuan (skill exercise tangan dan kaki) pada Diabetisi sehingga terhindar dari 

DPNdan dapat meningkatkan kualitas kesehatan yang optimal.  

3. Meningkatkan sikap dan perilaku serta motivasi Diabetisi dalam meningkatkan kualitas kesehatan. 

4. Meminimalisir angka kasus DPN pada Diabetisi di wilayah RW 12 Desa Mangunjaya Kecamatan 

Tambun Selatan Kabupaten Bekasi. 
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HASIL 

 

Hasil Evaluasi PKM Tahap 1 : 

Hasil observasi yang dilakukan oleh penulis dan tim pada saat pelaksanaan kegiatan hasil 

observasi langsung kelapangan yang dilakukan pada tanggal 14 dan 15 Oktober 2022 pukul 15.30 s.d 

17.30 diperoleh hasil :  

(a) Gambaran Aktifitas Pelaksanaan Exercise Tangan dan Kaki pada Diabetisi di Desa Mangunjaya 

RW. 12 Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi Tahun 2022.  

             Tabel 1  

Distribusi frekuensi Aktifitas Pelaksanaan Exercise Tangan dan Kaki pada Diabetisi di Desa 

Mangunjaya RW. 12 Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi Tahun 2022 (n = 89) 

  Kategori Frekuensi Presentasi 

 
Exercise Tangan dan 

Kaki 

Aktif    89 100 % 

Tidak  0 0 % 

Total 89 100% 

 

Hasil Evaluasi PKM Tahap 2 : 

Hasil Screening Neuropati Michigan yang dilakukan oleh penulis dan tim pada  masing-masing 

responden yang dilakukan pada tanggal 26 – 30 Noveber 2022 diperoleh hasil :  

(b) Gambaran Hasil Screening Neuropati Michigan pada Diabetisi di Desa Mangunjaya RW. 12 

Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi Tahun 2022. 

 Tabel 2  

              Distribusi frekuensi Screening Neuropati Michigan pada Penderita DM tipe II di Desa  

Mangunjaya RW. 12 Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi Tahun 2022. (n = 89) 
 Kategori Frekuensi Presentasi 

DPN 

Terjadi   30 33,7 % 

Tidak Terjadi  59 66,3 % 

Total 89 
100% 

 

PEMBAHASAN 

 

Permasalah yang diangkat dalam PKM ini adalah merupakan suatu dukungan terhadap visi misi 

prodi sarjana keperawatan dan pendidikan profesi ners UMS dan berkontribusi dalam pemecahan 

masalah, mengatasi masalah-masalah yang ada dilapangan salah satunya adalah peningkatan angka 

kejadian Penyakit Tidak Menular (PTM) khususnya pada system endokrin yaitu kasus diabetes melitus. 

Dari hasil studi pendahuluan diperoleh data angka kejadian Diabetisi di RW. 12 Desa Mangunjaya 

mengalami peningkatan dari tahun 2020 terdapat 53 kasus, sementara di tahun 2021 tercatat 89 kasus. 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis  pada 8 Diabetisi diperoleh hasil 8 orang mengeluhkan 

kulit terasa kering, mulai terbentuknya kapalan /callus, tumit dan jari-jari kaki  mudah terasa kesemutan, 

terkadang baal, nyeri seperti ditusuk-tusuk pada ujung-ujung jari kakinya. Melihat fenomena tersebut 

bersiko terjadinya DPN pada penderita DM, sehingga perlunya dilakukan pencegahan sejak dini, supaya 

kualitas kesehatan pada Diabetisi optimal terhindar dari komplikasi. Pengabdian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi, meningkatkan kesadaran dan kemampuan Diabetisi dalam meningkatkan 

kualitas kesehatan yang optimal dengan mencegah komplikasi salah satunya adalah dengan aktif 

melakukan exercise tangan dan kaki untuk memperlancar sirkulasi peredaran darah, mengurangi rasa 

nyeri dan kebas. Kegiatan ini dilaksanakan dengan menjalin kerjasama antara Tim pengusul dengan 
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Kepala Puskesmas Mangunjaya, Kepala Desa Mangunjaya dan Ketua RW 12. Desa Mangunjaya 

Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi. Pengusul program bertindak sebagai pemberi materi dan 

instruktur dalam kegiatan exercise tangan dan kaki  sedangkan mitra bertindak sebagai pemilik wilayah 

kerja. Jumlah peserta dalam kegiatan ini adalah 89 orang yang terdiri dari Diabetisi.  

 

SIMPULAN 

Evaluasi akhir dari latihan ini adalah peran serta dari diabetisi dalam melakukan exercise tangan 

dan kaki yang dilakukan sesuai dengan SOP (standard operasional prosedur), dilakukan 2-3 kali dalam 

seminggu dengan selang waktu (tidak berurutan). 
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